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ABSTRAK

Aprizon Putra (2012) : Studi Erosi Lahan Pada DAS Air Dingin Bagian Hulu
di Kota Padang.

Penelitian ini di lakukan pada DAS Air Dingin Bagian Hulu di Kota
Padang dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik lahan, tingkat bahaya erosi,
dan bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada daerah penelitian.

Metode yang digunakan adalah metode survei dengan satuan pemetaan
adalah satuan lahan yang diperoleh dari overlay peta satuan bentuklahan, lereng,
geologi, tanah dan penggunaan lahan. Sampel di tarik secara Purposive Sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua kriteria karakteristik lahan pada
daerah penelitian yaitu kriteria baik pada satuan lahan V2.1V.QTau.Lat.Ht dan
kriteria sedang pada satuan lahan V2.IV.QTau.Ht.And, V2.111.QTt.Lat.Ht,
V2.111.QTau.Lat.Sbl, V2.11.QTau.Lat.Kc serta V1.1l.Qal.Lat.Sw di Kelurahan
Balai Gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota
Padang. Tingkat bahaya erosi pada daerah penelitian yaitu erosi sangat ringan
pada satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.And dengan kehilangan tanah 4,73 ton/ha/th
serta V2.IV.QTau.Ht.Lat dengan kehilangan tanah 1,20 ton/ha/th, erosi ringan
pada satuan lahan V2.111.QTt.Ht.Lat dengan kehilangan tanah 1,24 ton/ha/th serta
V1.1l.Qal.Sw.Lat dengan kehilangan tanah 42,66 ton/ha/th, erosi sedang pada
satuan lahan V2.11.QTau.Kc.Lat dengan kehilangan tanah 181,64 ton/ha/th dan
erosi berat pada satuan lahan V2.111.QTau.Lat.Sbl dengan kehilangan tanah 74,91
ton/ha/th di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang. Bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada
alternatif penggunaan lahan hutan (hutan lindung/cagar alam) di biarkan dalam
keadaan alami pada satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.And, V2.1V.QTau.Ht.Lat serta
V2.111.QTt.Ht.Lat, bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada alternatif
penggunaan lahan semak belukar (pengelolaan terbatas) berupa strip tanaman
dengan teras bangku, penggarapan dengan tenaga manusia pada satuan lahan
V2.111.QTau.Lat.Shl dan bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada
pada alternatif penggunaan lahan kebun campuran dan sawah (pengelolaan
terbatas) berupa teras bangku dengan rotasi tanaman, pemanfaatan mulsa, teras
berdasarkan lebar pada satuan lahan V2.11.QTau.Kc.Lat dan V1.11.Qal.Sw.Lat di
kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang.

Kata Kunci: Bentuklahan, Satuan Lahan, Karakteristik, Erosi, dan Konservasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan akan selalu mengalami proses erosi, disuatu tempat akan terjadi
pengikisan sementara di tempat lain akan terjadi penimbunan, sehingga bentuknya
akan berubah sepanjang masa. Peristiwa ini terjadi secara alami dan berlangsung
sangat lambat, akibat yang ditimbulkan baru muncul setelah berpuluh bahkan
beratus tahun kemudian. Proses pengikisan kulit bumi pada lahan yang terjadi
secara alamiah disebut erosi atau dikenal juga sebagai erosi geologi. Erosi geologi
merupakan erosi yang berjalan sangat lambat, dimana jumlah tanah yang tererosi
sama dengan jumlah tanah yang terbentuk dan tidak berbahaya karena terjadi
dalam keseimbangan alami tanpa ada campur tangan manusia (Sucipto, 2007).

Pada tahap erosi geologi, alam akan mampu membentuk keseimbangan
dinamis, sehingga ketebalan tanah tetap stabil. Dengan adanya aktivitas manusia,
keseimbangan ini akan terganggu, karena pada umumnya aktivitas manusia akan
mempercepat laju erosi (accelerated erosion). Tahap ini manusia sudah mulai
mengendalikan supaya laju erosi tidak melebihi batas yang dapat diterima
(acceptable limit erosion). Nilai batas ini bukan hal yang mudah ditentukan,
karena sangat bervariasi disetiap tempat dan dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya tanah dan lingkungan. Nilai batas erosi yang dapat diterima adalah
nilai laju erosi yang tidak melebihi laju pelapukan batuan (Suripin, 2001).

Faktor-faktor yang mempengaruhi erosi meliputi hujan, angin, limpasan
permukaan, jenis tanah, kemiringan lereng, penutup lahan, dan tindakan

konservasi. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi erosi yang sebentulnya tidak



dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, artinya bekerja secara simultan.
Semua faktor-faktor tersebut dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu 1)
energi merupakan kemampuan potensial hujan, limpasan permukaan atau angin
untuk menyebabkan erosi, kemampuan tersebut yaitu erosivitas, 2) Kepekaan
tanah yang bergantung kepada sifat fisik dan kimia tanah, kemampuan tersebut
yaitu erodibilitas, 3) proteksi yaitu bertitik tolak kepada faktor-faktor yang
berhubungan dengan penutup lahan (Rahim 2000).

Selanjutnya Fahmuddin (2004) mengemukakan bahwa Erosi merupakan
penyebab utama degradasi lahan. Ada lima faktor penentu erosi yaitu intensitas
hujan (erosivitas), kepekaan tanah (erodibilitas), panjang serta kemiringan lereng,
penutup lahan, dan tindakan konservasi. Erosivitas merupakan sifat alam yang
tidak mungkin dikelola, erodibilitas dapat diperbaiki dengan memperbaiki struktur
tanah, kemiringan serta panjang lereng, penutup lahan, dan tindakan konservasi
adalah faktor yang paling sering dikelola untuk menurunkan tingkat bahaya erosi.

Penelitian kehilangan tanah yang disebabkan oleh erosi telah banyak
dipublikasikan dengan menggunakan rumus Universal Soil Loss Equation
(USLE), persamaan umum yang dikembangkan oleh Wischmeier dan Smith
(1978) untuk menghitung besar erosi. Beberapa faktor yang mempengaruhi erosi
dalam persamaan USLE vyaitu faktor penggunaan lahan yang mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap bahaya erosi dengan tindakan konservasi
yang diterapkan yaitu dengan penerapan sistem pertanian multiguna.

Salah satu bentuk pertanian multiguna adalah Agroforestri atau wanatani
yaitu pemanfaatan lahan yang meliputi penggabungan yang dapat diterima secara
sosial dan ekologis antara pepohonan dengan tanaman pertanian secara berurutan.

Prinsip utama dari agroforestri adalah penggabungan dua jenis tanaman yaitu



tanaman semusim dan tanaman tahunan dalam satu lahan. Penggunaan tanaman
tahunan akan mempercepat terbentuknya bahan organik, memelihara kesuburan
tanah, mengurangi erosi dan dapat menciptakan iklim mikro yang lebih baik
sehingga dapat memberikan hasil yang dapat memelihara lingkungan dan
peningkatan produksi lahan. Sistem penanaman campuran antara tanaman
semusim dan tanaman tahunan dapat mengurangi erosi yang berlebihan sehingga
degradasi lahan dapat dicegah (Fahmuddin, 2004).

Daerah Aliran Sungai yang dipilih untuk penelitian ini adalah DAS Air
Dingin bagian hulu di Kota Padang. Pemilihan daerah ini di dasarkan beberapa
pertimbangan, antara lain terdapat areal hutan lindung yang digunakan penduduk
sebagai areal perkebunan, pertambangan, dan terlihat kegiatan illegal logging
secara terbuka serta perubahan penggunaan lahan yang dapat mengancam
keberadaan fungsi hidrologis yang diperlukan masyarakat.

Untuk mengetahui lebih lanjut yang penulis gambarkan dari uraian
permasalahan di atas, maka penulis mengangkat permasalahan ini dalam sebuah
penelitian yang berjudul “Studi Erosi Lahan pada DAS Air Dingin Bagian Hulu

di Kota Padang”.
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1.2. Identifikasi Masalah ;
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuklahan dan satuan bentuklahan pada daerah penelitian
2. Bagaimanakah karakteristik lahan pada daerah penelitian
3. Bagaimanakah tingkat bahaya erosi pada daerah penelitian
4. Bagaimanakah gerakan massa pada daerah penelitian
5. Bagaimanakan klasifikasi kemampuan lahan pada daerah penelitian

6. Bagaimanakah bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada

daerah penelitian.

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah
penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
1. Karakteristik lahan pada daerah penelitian
2. Tingkat bahaya erosi pada daerah penelitian

3. Bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada daerah penelitian.

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah karakteristik lahan pada daerah penelitian
2. Bagaimanakah tingkat bahaya erosi pada daerah penelitian
3. Bagaimanakah bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada

daerah penelitian.



1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian yaitu:
1. Mengetahui karakteristik lahan pada daerah penelitian
2. Mengetahui tingkat bahaya erosi pada daerah penelitian
4. Mengetahui bentuk konservasi serta arahan konservasi lahan pada daerah

penelitian.

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Strata Satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan
Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang

2. Sebagai informasi bagi masyarakat setempat dalam pengelolaan lahan
pada DAS Air Dingin bagian hulu, di Kota Padang

3. Sebagai informasi bagi pemerintah setempat dalam pengambilan kebijakan
untuk usaha konservasi lahan pada DAS Air Dingin bagian hulu, di Kota

Padang.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Lahan

Karakteristik lahan dapat menunjukkan sifat-sifat lahan antara satu lahan

dengan lahan yang lainnya. Parameter lahan yang diukur untuk menentukan

Karakteristik lahan daerah penelitian yaitu tanah, topografi, penggunaan lahan dan

iklim.

1. Jenis tanah daerah penelitian adalah latosol dan andosol.
2. Tekstur tanah (%) daerah penelitian adalah debu (Si) dan lempung berdebu
(Sil), untuk lebih jelas dapat dilihat Tabel V.1 sebagai berikut.

Tabel V.1. Hasil Analisis Tekstur Tanah

Lokasi Tekstur (%
No. Satuan Lahan - e - Tekstur Jenis Tekstur
pasir | debu liat tanah
. . Lempung berdebu
1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang 39,00 | 60,00 | 1,05 Sil (silty loam)
Balai gadang,
2. V2.IV.QTau.Lat.Ht Lubuk Minturun, Aia 18,28 78,01 | 3,71 Si Debu (Silt)
Pacah
Balai gadang, . .
3. | V2.1.QTt.Lat.Ht Lubuk Minturun 10,31 | 86,88 | 2,81 Si Debu (Silt)
4. | V2.111.QTau.Lat.Sbl 'F-,;f:hk Minturun, Aia | 105 | go70 | 1,05 |  si Debu (Silt)
5. | V2.I1.QTau.LatKe é‘;ﬂ:ﬁg’“'”t“r“”' Balai | 1093 | 8599 | 308 | si Debu (Silt)
6. | VLILQal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia | o 45 | 7350 | 1,0 | il | LemPpung berdebu
Pacah (silty loam)

Sumber: Pengolahan Data Primer pada Labor BPTP Sumbar, 2011

3. Solum tanah daerah penelitian yaitu solum tanah sangat dangkal < 25 cm,
solum tanah sedang 60-90 cm dan solum tanah dalam > 90 cm. Data hasil
pengukuran solum tanah dapat dilihat pada Tabel V.2 serta cara

menentukan solum tanah pada Gambar V.1 sebagai berikut.
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Tabel V.2. Solum Tanah Daerah Penelitian

- Solum i
No. Satuan Lahan Lokasi Tanah (cm) Kriteria
1 V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang 91 Dalam
Balai gadang, Lubuk Minturun,
2. | V2IvV.QTau.LatHt 2lal gacang 93 Dalam
Aia Pacah
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 71 Sedang
4, V2.111.QTau.Lat.Sbl Lubuk Minturun, Aia Pacah 86 Sedang
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturun, Balai Gadang 94 Dalam
6 V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 101 Dalam

Sumber: Pengukuran Lapangan, 2011.
i . ' ¥ kq- «

. A 0

18-06-2011

Gambar V.1 Pengukuran Solum Tanah (Dokumen Pribadi, 2011).

4. Kemiringan serta panjang lereng daerah penelitian terbagi yaitu landai-
miring 14-25 %, curam 26-40 % dan yang sangat curam > 40 %, serta
Panjang lereng yaitu sedang 15-50 m dan panjang 50-250 m, untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Tabel V.3 serta cara pengamatan kemiringan
lereng pada Gambar V.2 sebagai berikut.

Tabel V.3. Pengukuran Kemiringan dan Panjang Lereng Daerah Penelitian

No. Satuan Lahan Lokasi Kemiringan Kriteria Panjang Kriteria
(%) (m)

1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang 44 fﬁ?frﬁt 61 Panjang
Balai gadang, Lubuk Minturun, .

2. | V2.IV.QTau.LatHt alal gadang 42 Sangat 57 Panjang
Aia Pacah curam

3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 34 Curam 52 Panjang

4. | V2.111.QTau.Lat.Shl Lubuk Minturun, Aia Pacah 36 Curam 58 Panjang
Lubuk Minturunm, Balai Landai-

5. V2.11.QTau.Lat.Kc Gadang 15 Miring 43 Sedang

. . Landai-
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 15 Miring 29 Sedang

Sumber: Hasil Pengukuran Lapangan, 2011.
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Gambar V.2. .Pengamatan Kemiringan Lereng(Dokumen Pribadi, 2011).
5. Penggunaan lahan pada daerah penelitian yaitu hutan, kebun campuran,
semak belukar dan sawah.
6. Rata-rata curah hujan daerah penelitian 4222 mm/bl.
Untuk mengetahui lebih jelas karakteristik lahan daerah penelitian dapat
dilihat pada Tabel V.4 dan persebaran masing-masing karakteristik lahan pada
DAS Air Dingin bagian hulu yang diolah dengan menggunakan solfware ESRI

Arc View 3.3 pada Peta V.l sebagai berikut.



Tabel V.4. Karakteristik Lahan Daerah Penelitian

Tanah Topografi Iklim

Jenis Solum Kemiringan Panian Penggunaan
No Satuan Lahan Lokasi Tekstur (%) Tanah Lereng Jang Lahan Curah Hujan Jml | Kriteria

Tanah Lereng (m)

(cm) (%)
D H D H D H D H D H D H D H

1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang And 2 SiL 4 91 4 44 4 61 3 Ht 1 4222 4 22 Sedang
2. V2.1IV.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah Lat 3 Si 4 93 4 42 4 57 3 Ht 1 4222 4 23 Baik
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun Lat 3 Si 4 71 3 34 3 52 3 Ht 1 4222 4 21 Sedang
4. V2.111.QTau.Lat.Sbl Lubuk Minturun, Aia Pacah Lat 3 Si 4 86 3 36 3 58 3 Shl 1 4222 4 21 Sedang
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturunm, Balai Gadang Lat 3 Si 4 94 4 15 2 43 2 Ke 2 4222 4 21 Sedang
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah Lat 3 SiL 4 101 4 15 2 29 2 Sw 3 4222 4 22 Sedang

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2011.

Keterangan:

D = Data
H = Harkat

€9
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Berdasarkan Tabel V.4 serta Peta Karakteristik Lahan DAS Air Dingin
bagian hulu, karakteristik lahan daerah penelitian terdiri atas dua kriteria yaitu
dengan kriteria sedang dan kriteria baik. Karakteristik lahan kriteria baik terdapat
pada satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk
Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

Karakteristik lahan dengan kriteria sedang terdapat pada satuan lahan
V2.1V.QTau.Ht.And, V2.111.QTt.Ht.Lat, V2.111.QTau.Sbl.Lat, V2.11.QTau.Kc.Lat,
V1.1l.Qal.Sw.Lat di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Gambar V.3 sebagai berikut.

Gambar V.3. Lahan Kriteria Sedang pada Satuan Lahan V2.111.QTt.Ht.Lat
di Kelurahan Balai gadang yang Memperlihatkan Sebaran Rumput Hilalang pada
Penggunaan Lahan Hutan (Sumber: Dokumen Pribadi, 2011).
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5.1.2. Tingkat Bahaya Erosi

Erosi sebagai proses geomorfik di bedakan atas teori erosi permukaan,
erosi alur dan erosi parit. Penjelasan tentang tingkat bahaya erosi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
A. Erosi Permukaan

Untuk menentukan besar kehilangan tanah atau erosi permukaan dalam
penelitian ini digunakan persamaan umum kehilangan tanah Universal Soil Loss
Equation (USLE). Hasil perhitungan besar kehilangan tanah dan nilai faktor erosi
pada satuan lahan daerah penelitian adalah sebagai berikut:
Erosivitas (R)

Nilai erosivitas hujan daerah penelitian di peroleh dari perhitungan rata-rata
curah hujan 30 tahun terakhir pada Tabel IV.2 yang selanjutnya diolah dengan
menggunakan rumus (Els = 2,34 R*%), untuk menentukan nilai erosivitas (R)
adalah sebagai berikut:

Elyp=2,34 R"*
R = Curah hujan bulanan
Dimana : R = 4222 mm/bl = 422,2 cm/bl
=2,34. 4222
=2,34.835,96
= 1956,15 mm/bl

Nilai erosivitas hujan merupakan salah satu faktor penyebab erosi karena

menghasilkan energi kinetik terhadap tanah yang mampu memecah agregat tanah

dan kemudian dapat menghasilkan aliran permukaan pada tanah yang dilaluinya.
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Erodibilitas (K)

Erodibilitas (K) merupakan salah satu faktor yang menentukan besarnya
erosi yang terjadi pada suatu lahan. Berdasarkan hasil analisa labor untuk
menentukan nilai erodibilitas (K) dengan menggunakan Metode Bouyoucos atau
disebut Metode clay ratio (% pasir, % liat terhadap kandungan liat %) untuk

menentukan nilai erodibilitas adalah sebagai berikut:

K= % pasir + % debu

% liat
1. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.And 4. Satuan Lahan V2.111.QTau.Sbl.Lat
K =39,00 + 60,00 = 99 = 94,28 K =18,25+80,70 = 98,95 =94,24
1,05 1,05 1,05 1,05
2. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat 5. Satuan lahan V2.11.QTau.Kc.Lat
K =18,28 + 78,01 = 96,29 = 25,95 K=10,93+8599 = 96,92 =31,79
3,71 3,71 3,08 3,08
3. Satuan Lahan V2.111.QTt.Ht.Lat 6. Satuan Lahan V1.11.Qal.Kc.Lat
K=10,31 + 86,88 = 97,19 = 34,59 K =26,40 + 73,50 = 99,9 = 90,82
2,81 2,81 1,10 1,10

Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel V.5 sebagai berikut.

Tabel V.5. Nilai Erodibilitas (K) Daerah Penelitian

Proporsi (%) fraksi
No Satuan Lahan Lokasi tanah Nilai
% % % (K)
Pasir Debu Liat
1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang 39,00 60,00 1,05 94,29
2. V2.IV.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah | 18,28 78,01 3,71 25,95
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 10,31 86,88 2,81 34,59
4, V2.111.QTau.Lat.Sbl Lubuk Minturun, Aia Pacah 18,25 80,70 1,05 94,24
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturunm, Balai Gadang 10,93 85,99 3,08 31,79
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 26,40 73,50 1,10 90,82

Sumber: Pengolahan Data Primer (Analisa Labor) BPTP Sumbar, 2011.



68

Panjang dan kemiringan lereng (LS)
Nilai panjang dan kemiringan lereng (LS) yang diperoleh dari survai

lapang dan selanjutnya di hitung dengan persamaan sebagai berikut:

L= VPanjang lereng Dimana: L = panjang lereng
22
4 S = kemiringan lereng
S=(ShH ™
9
LxS
1. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.And 4. Satuan Lahan V2.111.Qtau.Sbl.Lat
L="2 _=167m == _=—162m
|';;_'-_: 4 |'3:§._'-"- 4
S="; = 6,85 % 5=- 5 =565
=1,67x6,85 =1,62x5,6
=11,46 =9,07
2. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat 5. Satuan Lahan V2.11.QTau.Kc.Lat
L=""_=161lm L="2_=140m
Famii (15)14
5= _-5 = 6,54 % S =- E =233 %
=1,61x6,54 =1,40x2,33
=10,53 =3,26
3. Satuan Lahan V2.111.QTt.Ht.Lat 6. Satuan Lahan V1.1l. Qal.Sw.Lat
:: & . J_|—"_E
L="2_=154m L="2_=115m
(3431 (15)14
S=‘; = 5,29 04 S=‘E' =233 %
=1,54x5,29 =1,15x2,33
=8,15 =2,68

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel V.6 sebagai berikut.

Tabel V.6. Nilai Kemiringan serta Panjang Lereng (LS) Daerah Penelitian

. F r F r Nilai
No. Satuan Lahan Lokasi L) | (S) "’Ell(_t)o igo v /g)
1 V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang 61 | 44 1,67 6,85 11,46
2 V2.1V.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah 57 | 42 1,61 6,54 10,53
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 52 34 1,54 5,29 8,15
4 V2.111.QTau.Lat.Sbl Lubuk Minturun, Aia Pacah 58 36 1,62 5,6 9,07
5 V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturunm, Balai Gadang 43 15 1,40 2,33 3,26
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 29 15 1,15 2,33 2,68

Sumber : Hasil Pengukuran dan Pengolahan Data Primer, 2011.



Penutup lahan dan Tindakan Konservasi (CP)

Penutup lahan dan tindakan konservasi daerah penelitian berupa hutan

yang tidak terganggu, semak belukar dengan Strip Tanaman dengan Kontur,

kebun campuran dan sawah dengan Teras Bangku Kontruksi Baik. Berdasarkan

hasil pengamatan di lapangan dan selanjutnya di hitung dengan persamaan C x P

adalah sebagai berikut:

1. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.And
C = Hutan 0,001
P = Tak terganggu 0,01

=0,001 x 0,01 = 0,00001 5.
2. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat

C = Hutan 0,001
P = Tak terganggu 0,01
=0,001 x 0,01 = 0,00001 6.
3. Satuan Lahan V2.111.QTt.Ht.Lat

C = Hutan 0,001
P = Tak terganggu 0,01
= 0,001 x 0,01 = 0,00001
4, Satuan Lahan V2.111.Qtau.Sbl.Lat

C = Semak belukar 0,001

=0,001 x 0,20 = 0,0002
Satuan Lahan V2.11.QTau.Kc.Lat
C = Kebun Campuran (rapat) 0,1

=0,1x0,04 =0,004

Satuan Lahan V1.11.Qal.Sw.Lat
C = Padi sawah 0,01

=0,01x0,04 =0,0004

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel V.7 sebagai berikut:

Tabel V.7. Nilai Penutup Lahan dan Tindakan Konservasi (CP)

P = Strip Tanaman dengan kontur 0,20

P = Teras bangku kontruksi baik, 0,04

P = Teras bangku kontruksi baik, 0,04

Penutup o . . o
No. Satuan Lahan Lokasi Penggunaan Lahan Nilai Tindakan Konservasi Nilai I_nd_eks
lahan ©) C P) P Nilai CP
1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang Hutan Hutan 0,001 | Hutan, Tak terganggu 0,01 0,00001
Balai gadang,
2. V2.IV.QTau.Lat.Ht Lubuk Minturun, Hutan Hutan 0,001 | Hutan, Takterganggu 0,01 0,00001
Aia Pacah
Balai gadang,
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Lubuk Minturun Hutan Hutan 0,001 | Hutan, Tak terganggu 0,01 0,00001
. Strip Tanaman dengan
4. | voanQrauLatspl | LubukMinturun, oo pelukar | SeMak 0,001 | kontur 020 | 00002
Aia Pacah belukar
Lubuk Minturun Kebun Kebun Teras bangku kontruksi
5. V2.11.QTau.Lat.Kc . ' Campuran 0,1 . 0,04 0,004
Balai Gadang Campuran baik
(rapat)
6. | VLILQal.LatSw Lubuk Minturun, | o oy Padisawah | 001 | lerasbangkukontruksi 0, | 64004
Aia Pacah baik

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 2011.
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Nilai Besar Kehilangan Tanah (A)
Untuk menentukan erosi digunakan pendekatan tebal solum tanah dan
besar erosi pada Tabel 111.10. Nilai faktor dari A = 0.244 (R.K.LS/100%) Untuk

erosi potensial adalah sebagai berikut:

1. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.And 4. Satuan Lahan V2.111.Qtau.Sbl.Lat
A =0,224. (1956,15 x 94,28 x 11,46) /100 % A =0,224.(1956,15 x 94,24 x 9,07) /100 %
=4734,28 ton/ha/th = 3745,35 ton/hal/th
2. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat 5. Satuan Lahan V2.11.QTau.Kc.Lat
A =0,224. (1956,15 x 25,95 x 10,53) /100 % A =0,224.(1956,15 x 31,79 x 3,26) /100 %
=1197,34 ton/ha/th = 454,11 ton/ha/th
3. Satuan Lahan V2.111.QTt.Ht.Lat 6. Satuan Lahan V1.11.Qal.Sw.Lat
A =0,224.(1956,15 x 34,59 x 8,15) /100 % A =0,224.(1956,15 x 90,82 x 2,68) /100 %
=1235,26 ton/ha/th = 1066,51 ton/ha/th

Dan hasil dari nilai faktor dari A = 0.244 (R.K.LS.C.P), untuk erosi aktual

adalah sebagai berikut:

1. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.And 4. Satuan Lahan V2.111.Qtau.Shl.Lat
A =0,224. (1956,15 x 94,28 x 11,46 x 0,001 x A =0,224.(1956,15 x 94,24 x 9,07 x 0,001 x
0,01) =4,73 ton/ha/th 0,20) = 74,91 ton/hal/th

2. Satuan Lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat 5. Satuan Lahan V2.11.QTau.Kc.Lat
A =0,224. (1956,15 x 25,95 x 10,53 x 0,001 x A =0,224.(1956,15 x 31,79 x 3,26 x 0,1 x 0,04)
0,01) = 1,20 ton/ha/th = 181,64 ton/ha/th

3. Satuan Lahan V2.111.QTt.Ht.Lat 6. Satuan Lahan V2.11.Qal.Sw.Lat
A =0,224.(1956,15 x 34,59 x 8,15 x A =0,224.(1956,15 x 90,82 x 2,68 x 0,01 x
0,001 x 0,01) =1,24 ton/ha/th 0,04) = 42,66 ton/ha/th

Faktor erosi pada daerah penelitian adalah sebagai berikut: erosivitas (R)
1956,15 mm/bl, erodibilitas (K) 25,95 — 94,28, panjang dan kemiringan lereng
(LS) 2,68 — 11,46, penutup lahan 0,001 — 0.1 dan tindakan konservasi 0,01 —
0,20. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan nilai erosi tersebut didapatkan
erosi potensial pada satuan lahan antara 454,11 — 4734,28 ton/ha/th, sedangkan
erosi aktual antara 1,20 — 181,64 ton/ha/th. Berdasarkan Tabel V.9 dijelaskan
bahwa erosi pada satuan lahan berdasarkan luas yaitu 22,94 — 710,21 ton/ha/th
sedangkan erosi total daerah penelitian sebesar 1176 ton/ha/th, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada Tabel V.8 sebagai berikut:



Tabel V.8. Nilai Faktor Erosi Tanah Pada Setiap Satuan Lahan Daerah Penelitian

No. Satuan Lahan Lokasi R K L S LS A(\t'oitl)ﬁ:):rl]a)“ Cc P CP ﬁ)rﬁrljtaljjg:
1. V2.1IV.QTau.And.Ht Balai gadang 1956,15 94,29 61 44 11,46 4734,28 0,001 0,01 0,00001 4,73

2. V2.IV.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah 1956,15 25,95 57 42 10,53 1197,34 0,001 0,01 0,00001 1,20
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 1956,15 34,59 52 34 8,15 1235,26 0,001 | 0,01 | 0,00001 1,24
4. V2.111.QTau.Lat.Shl Lubuk Minturun, Aia Pacah 1956,15 94,24 58 36 9,07 3745,35 0,001 | 0,20 0,0002 74,91
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturun, Balai Gadang 1956,15 31,79 43 15 3,26 454,11 0,1 0,04 0,004 181,64
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 1956,15 90,82 29 15 2,68 1066,51 0,01 0,04 0,0004 42,66

Keterangan:

Sumber : Hasil Pengolahan dan Analisis Data, 2011.

Nilai Erosi Potensial A =0.244 (R.K.LS) / 100 %

Nilaia Erosi Aktual A = 0.244 (R.K.LS.C.P)

Tabel V.9. Perhitungan Besar Erosi pada Satuan Lahan dengan metode USLE

. Nilai FaI_(tor Luas Besar Erosi pada Setiap
No. Satuan lahan Lokasi Erosi Satuan Satuan Lahan ton/ha/th
ton/ha/th Lahan

1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang 4,73 4,85 22,94
2. V2.IV.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah 1,20 53,76 64,51
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 1,24 23,92 29,66
4. V2.111.QTau.Lat.Sbl Lubuk Minturun, Aia Pacah 74,91 4,33 324,36
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturun, Balai Gadang 181,64 3,91 710,21
6. V1.1.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 42,66 0,57 24,32
Jumlah Erosi total DAS Air Dingin Bagian Hulu 91,34 1176

Sumber: Hasil Pengolahan dan Analisis Data, 2011.
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Hasil perhitungan erosi daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel V.10
sebagai berikut:

Tabel V.10. Tingkat Bahaya Erosi Permukaan Daerah Penelitian

. Solum Tingkat Bahaya
No. Satuan Lahan Lokasi E:gZI/hAal;:ﬂal Tanah ’ g
(cm) Bahaya | Kelas
1. V2.1V.QTau.And.Ht | Balai gadang 4,73 91 SR 0
2. V2.1V.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah 1,20 93 SR 0
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 1,24 71 R |
4. V2.111.QTau.Lat.Sbl Lubuk Minturun, Aia Pacah 74,91 86 B m
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturun, Balai Gadang 181,64 94 S T
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 42,66 101 R |

Sumber: Hasil Pengolahan dan Analisis Data, 2011.

Keterangan: SR — 0 = Sangat Ringan

R—-1 =Ringan
S—1lI =Sedang
B — 11l = Berat

Hasil klasifikasi kehilangan tanah akibat erosi adalah sebagai berikut:
Tingkat bahaya erosi sangat ringan

Erosi sangat ringan meliputi daerah seluas 58,61 ha. Pada satuan lahan
V2.1V.QTau.Ht.And dan V2.1V.QTau.Ht.Lat. Besar kehilangan tanah pada satuan
lahan tersebut berkisar antara 1,20 - 4,73 ton/ha/th, kemiringan lereng > 40 %
dengan penggunaan lahan hutan terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk
Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Tingkat bahaya erosi ringan

Erosi ringan meliputi daerah seluas 24,49 ha. Pada satuan lahan
V2.111.QTt.Ht.Lat dan V1.Il.Qal.Sw.Lat. Besar kehilangan tanah pada satuan
lahan tersebut berkisar antara 1,23 - 42,65 ton/ha/th, kemiringan lereng 14 - 25 %
dan 26 - 40 % dengan penggunaan lahan hutan dan sawah terletak di Kelurahan
Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota

Padang.
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Tingkat bahaya erosi sedang

Erosi sedang meliputi daerah seluas 3,91 ha. Pada satuan lahan
V2.11.QTau.Kc.Lat. Besar kehilangan tanah pada satuan lahan tersebut berkisar
antara 181,64 ton/ha/th, kemiringan lereng 14 - 25 % dengan penggunaan lahan
kebun campuran terletak di Kelurahan Balai Gadang, dan Lubuk Minturun,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Tingkat bahaya erosi berat

Erosi berat meliputi daerah seluas 4,33 ha. Pada satuan lahan
V2.111.QTau.Lat.Shl. Besar kehilangan tanah pada satuan lahan tersebut berkisar
antara 74,91 ton/ha/th, kemiringan lereng 14 -25 % dengan penggunaan lahan
semak belukar terletak di Kelurahan Lubuk Minturun dan Aia Pacah, Kecamatan

Koto Tangah, Kota Padang.

B. Erosi Alur

Berdasarkan hasil pengukuran kerapatan dan kedalaman alur daerah
penelitian, maka intensitas erosi alur pada daerah penelitian dapat dikelompokkan
sebagai berikut:
Intensitas sangat ringan

Erosi alur dengan intensitas sangat ringan memiliki kerapatan alur > 50
m. Luas satuan lahan yang tergolong erosi alur dengan intensitas sangat ringan
yaitu 82,53 ha dengan satuan lahan V2.IV.QTau.Ht.And, V2.IV.QTau.Ht.Lat dan
V2.111.QTt.Ht.Lat terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia

Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
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Intensitas sedang

Erosi alur dengan intensitas sedang memiliki kerapatan alur 10 - 21 m.
Luas satuan lahan yang tergolong erosi alur dengan intensitas ringan yaitu 4,48 ha
dengan satuan lahan V2.11.QTau.Kc.Lat dan V1.11.Qal.Sw.Lat terletak di
Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah, Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang.
Intensitas berat

Erosi alur dengan intensitas berat memiliki kerapatan alur < 10 m. Luas
satuan lahan yang tergolong erosi alur dengan intensitas berat yaitu 4,33 ha
dengan satuan lahan V2.111.QTau.Sbl.Lat terletak di Kelurahan Lubuk Minturun,
dan Aia Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Untuk lebih jelas
kenampakan erosi alur pada daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar V.4

sebagai berikut:

Gambar V.4. Kenampakan Erosi Alur pada Satuan Lahan
V2.111.QTau.Shl.Lat Lokasi Kelurahan Lubuk Minturun
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2011).
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C. Erosi Parit

Erosi Gully atau erosi parit didasarkan pada jarak antar parit, bentuk dan
kedalaman. Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, maka erosi parit daerah
penelitian dibedakan atas intensitas sangat ringan, sedang dan berat. Maka
intensitas erosi parit dikelompokkan sebagai berikut:
Intensitas sangat ringan

Luas satuan lahan yang memiliki erosi parit sangat ringan yaitu 58,61 ha
terdapat pada satuan lahan V2.IV.QTau.Ht.And, V2.1V.QTau.Ht.Lat dan
V2.111.QTt.Ht.Lat terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia
Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Intensitas sedang

Erosi parit intensitas sedang dengan kedalaman 1 — 45 meter, bentuk V
dengan kemiringan lereng landai-miring 14 -25 %, dengan jarak antar parit 50 —
150 m. Luas satuan lahan yang memiliki erosi parit dengan intensitas sedang yaitu
4,48 ha terdapat pada satuan lahan V2.11.QTau.Kc.Lat dan V1.11.Qal.Sw.Lat
terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah, Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang.
Intensitas berat

Erosi parit intensitas berat dengan kedalaman 4,5 meter, bentuk U dengan
kemiringan lereng curam 26 - 40 %, dengan jarak antar parit <50 m. Luas satuan
lahan yang memiliki erosi parit dengan intensitas sedang yaitu 4,33 ha terdapat
pada satuan lahan V2.111.QTau.Sbl.Lat terletak di Kelurahan Lubuk Minturun, dan
Aia Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Untuk lebih jelas kenampakan

erosi parit daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar V.5 sebagai berikut:
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Gambar V.5. Kenampakan Erosi Parit pada Satuan Lahan
V2.111.QTau.Shl.Lat Lokasi Kelurahan Balai Gadang
(Sumber: Dokumen pribadi, 2011).

D. Indeks Nilai Tindakan Konservasi
Untuk menjaga agar kerusakan tanah tidak terjadi dan tanah dapat di
pergunakan secara baik, maka untuk penelitian ini nilai erosi potensial (A) harus
di tekan menjadi sama atau lebih kecil dari 30 ton/ha/th, yaitu dengan menetapkan
nilai penutup lahan (C) dan tindakan konservasi (P) yang di sesuaikan.
Berdasarkan persamaan pada Tabel V.7, maka nilai CP yang di perlukan
untuk menjaga agar kerusakan tanah tidak terjadi atau bisa ditoleransi pada daerah

penelitian dapat di lihat pada Tabel V.11 sebagai berikut:
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Tabel V.11. Pendugaan Nilai Tindakan Konservasi Daerah Penelitian

A Nilai CP Nilai CP
No. Satuan Lahan Lokasi Potensial saat yang
ton/ha/th | sekarang | diperlukan
1. | V21V.QTau.And.Ht | Balai gadang 4734,28 0,00001 0.006
2. V2.1V.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah 1197,34 0,00001 0.025
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 1235,26 0,00001 0.024
4. | V2.1I1.QTau.Lat.Sbl | Lubuk Minturun, Aia Pacah 3745,35 0,0002 0,008
5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturun, Balai Gadang 454,11 0,004 0,06
6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 1066,51 0,0004 0,028
Sumber : Hasil Pengolahan dan Analisis Data, 2011.
Keterangan :  Erosi yang terbolehkan (T) = 30 ton/ha/th
Perhitungan nilai CP yang di perlukanCP < T
RKLS

bervariasi yaitu antara 0,00001 - 0,004 dan CP yang diperlukan antara 0,006 -
0,06. Berdasarkan nilai CP yang ada pada saat sekarang dibandingkan dengan
nilai CP yang diperlukan pada setiap satuan lahan ternyata terdapat satuan lahan
yang CP saat sekarang > CP yang diperlukan. Untuk menekan erosi menjadi sama

atau lebih dari 30 ton/ha/th harus di usahakan tanaman/pola tanam yang

R.K.LS = Nilai erosi Potensial ton/ha/th

Berdasarkan nilai CP daerah penelitian ternyata nilai CP saat sekarang

menpunyai nilai CP < CP yang diperlukan.

bagian hulu yang diolah dengan menggunakan solfware ESRI Arc View 3.3 dapat

dilihat pada Peta V.11 sebagai berikut:

Untuk lebih jelas persebaran tingkat bahaya erosi pada DAS Air Dingin
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5.1.3. Bentuk Konservasi serta Arahan Konservasi Daerah Penelitian
A. Bentuk Konservasi

Bentuk tindakan konservasi pada DAS Air Dingin Bagian Hulu adalah
vegetatif dan mekanik. Cara vegetatif meliputi penggiliran tanaman, penghijauan
dan pola tanaman tumpang sari, sedangkan cara mekanik meliputi penanaman
menurut garis kontur, pembuatan teras tradisional dan teras bangku.

Disamping masih adanya praktek pengolahan yang menyalahi aturan pada
daerah penelitian, misalnya pembabatan vegetasi penutup utama untuk area
perladangan/guludan serta tanpa pembuatan teras dan saluran drainase yang tak
beraturan pada lahan perkebunan, ini menyebabkan kinerja erosi semakin tinggi
karena air hujan yang jatuh kepermukaan langsung dialirkan tanpa ada vegetasi
penutup yang menahan permukaan lahan yang terbuka. Untuk lebih jelas
kenampakan pengelolaan lahan tersebut pada daerah penelitian dapat dilihat pada

Gambar V.6 sebagai berikut:

*

14:01-2012

Gambar V.6. Pengolahan Lahan Kebun Campuran pada Satuan Lahan
V2.11.QTau.Kc.Lat yaitu Tanpa Pembuatan Teras dan Saluran Drainase, Lokasi

Kelurahan Balai Gadang (Sumber: Dokumen pribadi, 2011).
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Berdasarkan uraian di atas maka daerah penelitian masih memerlukan
tindakan konservasi yang lebih baik guna memperkecil kerja erosi sehingga
kerusakan lahan dapat di cegah atau di perkecil. Untuk lebih jelas macam

konservasi lahan pada daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel V.12 sebagai

berikut:
Tabel V.12. Bentuk Konservasi Daerah Penelitian

No. Satuan Lahan Lokasi Pfan#atrl:p Pengelolaan lahan
1. V2.1V.QTau.And.Ht Balai gadang Hutan Tak Terganggu

2. V2.1V.QTau.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah Hutan Tak Terganggu

3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun Hutan Tak Terganggu

4. V2.111.QTau.Lat.Shl Lubuk Minturun, Aia Pacah Semak belukar Strip Tanaman

5. V2.11.QTau.Lat.Kc Lubuk Minturun, Balai Gadang 5:2;8 Campuran Teras Bangku

6. V1.11.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah Padi sawah Teras Bangku

Sumber : Hasil Pengolahan dan Analisis Data, 2011.

Selanjutnya sebagaimana tujuan penelitian, untuk mengetahui bentuk
konservasi serta arahan konservasi pada daerah penelitian di uraikan sebagai
berikut:

1). Perbukitan Vulkanik, Kemiringan Lereng > 40 %, Penggunaan Lahan
Hutan, Jenis Tanah Andosol dan Batuan QTau, di Kelurahan Balai Gadang.

Satuan lahan ini memiliki lereng > 40 %, tekstur tanah lempung berdebu
(silty loam), solum tanah > 90 cm. Kriteria lahan sedang, erosi sangat ringan,
dengan erosi alur/parit sangat ringan. Nilai erosi potensial 4734,28 ton/ha/th dan
erosi aktual 4,73 ton/ha/th. Nilai CP yang diperlukan adalah 0.006, penutup lahan
adalah hutan alami dengan nilai CP 0,001 dengan nilai CP saat sekarang ini lebih
kecil dari nilai CP yang diperbolehkan. Berdasarkan perhitungan nilai erosi
permukaan diperoleh erosi aktual 4,73 ton/ha/th, angka ini berada di bawah nilai
erosi yang di perbolehkan yaitu untuk tanah di Indonesia (30 ton/ha/th). Maka

penutup lahan berupa hutan dibiarkan alami.
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2). Perbukitan Vulkanik, Kemiringan Lereng > 40 %, Penggunaan Lahan
Hutan, Jenis Tanah Latosol dan Batuan QTau, Lokasi Kelurahan Balai
Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah.

Satuan lahan ini memiliki lereng > 40 %, tekstur tanah debu (Silt), solum
tanah > 90 cm. Karakteristik lahan dengan kriteria baik, erosi sangat ringan,
dengan erosi alur/parit sangat ringan. Erosi potensial 1197,34 ton/ha/th dan erosi
aktual 1,20 ton/ha/th. Nilai CP yang diperlukan adalah 0.025 penutup lahanya
adalah hutan alami, nilai CP adalah 0,001 dengan nilai CP saat sekarang ini lebih
kecil dari nilai CP yang diperbolehkan. Berdasarkan perhitungan nilai erosi
permukaan diperoleh erosi aktual 1,20 ton/ha/th, angka ini jauh berada di bawah
erosi yang di perbolehkan yaitu untuk tanah di Indonesia adalah 30 ton/ha/th.
Maka penutup lahan berupa hutan dibiarkan alami.

3). Perbukitan Vulkanik, Kemiringan Lereng 26 - 40 %, Penggunaan Lahan
Hutan, Jenis Tanah Latosol dan Batuan QTt, Lokasi Kelurahan Balai
Gadang dan Lubuk Minturun.

Satuan lahan ini memiliki lereng 26 - 40 %, tekstur tanah debu (Silt),
solum tanah 60 - 90 cm. Kriteria sedang, erosi sangat ringan, dengan erosi
alur/parit sangat ringan. Erosi potensial 1235,26 ton/ha/th dan erosi aktual 1,23
ton/ha/th. Nilai CP yang diperlukan adalah 0.024 penutup lahan adalah hutan
alami, nilai CP adalah 0,001 dengan nilai CP saat sekarang ini lebih kecil dari
nilai CP yang diperbolehkan. Berdasarkan perhitungan erosi permukaan diperoleh
erosi aktual 1,24 ton/ha/th, angka ini jauh berada di bawah erosi yang di
perbolehkan yaitu untuk tanah di Indonesia adalah 30 ton/ha/th. Maka penutup

lahan berupa hutan dibiarkan alami.
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4). Perbukitan Vulkanik, Kemiringan Lereng 26 - 40 %, Penggunaan Lahan
Semak Belukar, Jenis Tanah Latosol dan Batuan QTau, Lokasi Kelurahan
Lubuk Minturun dan Aia Pacah.

Satuan lahan ini memiliki lereng 26 - 40 %, tekstur tanah debu (Silt),
solum tanah 60 - 90 cm. Kriteria lahan sedang, erosi berat, dengan erosi alur/parit
berat. Erosi potensial 3745,35 ton/ha/th dan erosi aktual 74,91 ton/ha/th. Nilai CP
yang diperlukan adalah 0,008 penutup lahan adalah semak belukar nilai CP adalah
0,001. Berdasarkan perhitungan nilai erosi permukaan diperoleh erosi aktual
74,91 ton/ha/th, angka ini jauh berada di diatas erosi yang di perbolehkan yaitu
untuk tanah di Indonesia adalah 30 ton/ha/th. Tindakan konservasi berupa strip
tanaman menurut kontur pada lereng daerah penelitian.

5). Perbukitan Vulkanik, Kemiringan Lereng 14 — 25 %, Penggunaan Lahan
Kebun Campuran, Jenis Tanah Latosol dan Batuan QTau, Lokasi
Kelurahan Lubuk Minturun dan Balai Gadang.

Satuan lahan ini memiliki lereng 14 — 25 %, tekstur tanah debu (Silt),
solum tanah > 90 cm. Kriteria lahan sedang, erosi sedang, dengan erosi alur/parit
sedang. Erosi potensial 454,11 ton/ha/th dan erosi aktual 181,64 ton/ha/th. Nilai
CP yang diperlukan adalah 0,06 penutup lahan adalah kebun campuran, nilai CP
adalah 0,1. Berdasarkan perhitungan nilai erosi permukaan diperoleh erosi aktual
181,64 ton/ha/th, angka ini jauh berada di atas erosi yang di perbolehkan yaitu
untuk tanah di Indonesia adalah 30 ton/ha/th. Tindakan konservasi berupa teras

bangku kontruksi baik pada daerah penelitian.
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6). Satuan lahan V1.11.Qtau.Sw.Lat pada Lereng Kaki Vulkanik,
Kemiringan lereng 14 — 25 %, Penggunaan lahan Sawah, jenis tanah Latosol
dan batuan Qal, lokasi Kelurahan Lubuk Minturun, Balai Gadang.

Satuan lahan ini memiliki lereng 14 — 25 %, tekstur tanah lempung
berdebu (silty loam), solum tanah > 90 cm. Kriteria lahan sedang, erosi ringan,
dengan erosi alur/parit sedang. Erosi potensial 1066,51 ton/ha/th dan erosi aktual
42,66 ton/ha/th. Nilai CP yang diperlukan adalah 0,028 penutup lahan adalah
sawah, nilai CP adalah 0,01. Berdasarkan perhitungan nilai erosi permukaan
diperoleh erosi aktual 42,66 ton/ha/th, angka ini berada di atas erosi yang di
perbolenkan vyaitu untuk tanah di Indonesia adalah 30 ton/ha/th. Tindakan
konservasi pada penutup lahan berupa teras bangku kontruksi baik pada daerah

penelitian.

B. Arahan Konservasi Lahan

Arahan pemilihan bentuk konservasi didasarkan pada karakteristik satuan
lahan sebagai satuan evaluasi berupa kemiringan lereng, kedalaman tanah dan
proses geomorfik. Arahan prioritas konservasi didasarkan pada evaluasi tingkat
bahaya erosi khususnya erosi permukaan.

Metode yang digunakan untuk arahan konservasi mengacu pada Tabel
I11.13. Erosi yang terjadi pada daerah penelitian memiliki nilai faktor R.K.LS.C.P
yang bervariasi. Arahan konservasi pada satuan lahan daerah penelitian adalah

sebagai berikut:
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1). Satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.And

Penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah hutan lindung/cagar alam
dengan perlakukan terhadap lahan di biarkan dalam keadaan alami terletak di
Kelurahan Balai Gadang, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
2). Satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat

Penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah hutan lindung/cagar alam
dengan perlakukan terhadap lahan di biarkan dalam keadaan alami terletak
Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah, Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang.
3). Satuan lahan V2.111.QTt.Ht.Lat

Penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah Hutan lindung/cagar alam
dengan perlakukan terhadap lahan di biarkan dalam keadaan alami terletak di
Kelurahan Balai Gadang dan Lubuk Minturun, Kecamatan Koto Tangah, Kota
Padang.
4). Satuan lahan V2.111.QTau.Sbl.Lat

Penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah Pengelolaan terbatas
dengan perlakukan terhadap lahan yaitu pembuatan teras bangku, penggarapan
dengan tenaga manusia terletak di Kelurahan Lubuk Minturun dan Aia Pacah,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
5). Satuan lahan V2.11.Qtau.Kc.Lat

Penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah Pengelolaan terbatas
dengan perlakukan terhadap lahan yaitu pembuatan rotasi tanaman, pemanfaatan
mulsa, teras berdasarkan lebar terletak di Kelurahan Lubuk Minturun dan Balai

Gadang, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
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6). Satuan lahan V1.11.Qtau.Sw.Lat
Penggunaan lahan pada satuan lahan ini adalah Pengelolaan terbatas
dengan perlakukan terhadap lahan yaitu pembuatan rotasi tanaman, pemanfaatan
mulsa, teras berdasarkan lebar terletak di Lubuk Minturun dan Aia Pacah,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel I111.13 Arahan konservasi lahan
(Modifikasi Sheng dalam Kumajas, 1992) dan persebaran arahan konservasi pada
DAS Air Dingin bagian hulu yang diolah dengan menggunakan solfware ESRI

Arc View 3.3 pada Peta V.I11 sebagai berikut.



Tabel V.13

. Arahan Konservasi Lahan Daerah Penelitian

Karakteristik lahan Alternatif

: Solum .

No. Satuan Lahan Lokasi Lereng | T b Erosi Penggunaan Lahan Arahan Konservasi
(%)
(cm)

1. V2.1V.QTau.And.Ht | Balai gadang 44 91 SR Hutan lindung/cagar alam | Di biarkan dalam keadaan alami
2. V2.IV.QTau.Lat.Ht | Balai gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah 42 93 SR Hutan lindung/cagar alam | Di biarkan dalam keadaan alami
3. V2.111.QTt.Lat.Ht Balai gadang, Lubuk Minturun 34 71 R Hutan lindung/cagar alam Di biarkan dalam keadaan alami
4. V2.111.QTau.Lat.Sbl | Lubuk Minturun, Aia Pacah 36 86 B Pengelolaan terbatas Teras bangku, penggarapan dengan tenaga manusia
5. V2.11.QTau.Lat.Kc | Lubuk Minturun, Balai Gadang 15 94 S Pengelolaan terbatas Rotasi tanaman, pemanfaatan mulsa, teras berdasarkan lebar
6. V1.1l.Qal.Lat.Sw Lubuk Minturun, Aia Pacah 15 101 R Pengelolaan terbatas Rotasi tanaman, pemanfaatan mulsa, teras berdasarkan lebar

Hasil Pengolahan dan Analisis Data, 2011

98
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5.2. Pembahasan
5.2.1. Karakteristik Lahan

Untuk menentukan karakteristik lahan pada DAS Air Dingin bagian hulu
yaitu dengan formula (I = Interval kelas) (Dibyosaputro, 1999 dalam Triyatno,
2004 dalam Rendi, 2009).

Variabel untuk menentukan karakteristik lahan pada daerah penelitian
yaitu tanah, topografi, penggunaan lahan dan iklim dengan kriteria lahan baik
terdapat pada satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.Lat terletak di Kelurahan Balai
Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

Kriteria lahan sedang terdapat pada satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.And,
V2.111.QTt.Ht.Lat, V2.111.QTau.Sbl.Lat, V2.11.QTau.Kc.Lat, V1.Il.Qal.Sw.Lat
terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, Aia Pacah Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang.

5.2.2. Tingkat Bahaya Erosi

Metode yang digunakan untuk menganalisis bahaya erosi pada DAS Air
Dingin bagian hulu yaitu dengan metode USLE (A= 0.244. R.K.LS.C.P) (Kirkby
and Morgan, 1980, dalam Navar dan Timmothy, 2000).

Tingkat bahaya erosi daerah penelitian yaitu besar kehilangan tanah sangat

ringan meliputi daerah seluas 58,61 ha pada satuan lahan V2.1V.QTau.Ht.And dan



V2.1IV.QTau.Ht.Lat. Besar kehilangan tanah pada satuan lahan tersebut berkisar
antara 1,20 - 4,73 ton/ha/th memiliki kemiringan lereng > 40 % de 389
penggunaan lahan hutan terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun,
dan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
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Besar kehilangan tanah ringan meliputi daerah seluas 24,49 ha pada satuan
lahan V2.111.QTt.Ht.Lat dan V1.11.Qal.Sw.Lat. Besar kehilangan tanah pada
satuan lahan tersebut berkisar antara 1,23 - 42,65 ton/ha/th memiliki kemiringan
lereng 14 - 25 % dan 26 - 40 % dengan penggunaan lahan hutan dan sawah
terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang.

Besar kehilangan tanah sedang meliputi daerah seluas 3,91 ha pada satuan
lahan V2.11.QTau.Kc.Lat. Besar kehilangan tanah pada satuan lahan tersebut
adalah 181,64 ton/ha/th memiliki kemiringan lereng 14 - 25 % dengan
penggunaan lahan kebun campuran terletak di Kelurahan Balai Gadang, dan
Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

Besar kehilangan tanah berat meliputi daerah seluas 4,33 ha pada satuan
lahan V2.111.QTau.Lat.Sbl. Besar kehilangan tanah pada satuan lahan tersebut
berkisar antara 74,91 ton/ha/th memiliki kemiringan lereng 14 -25 % dengan
penggunaan lahan semak belukar terletak di Kelurahan Lubuk Minturun dan Aia

Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.



5.2.3. Bentuk Konservasi serta Arahan Konservasi

Arahan konservasi lahan pada DAS Air Dingin bagian hulu mengacu pada
arahan konservasi lahan (Modifikasi Sheng dalam Kumajas, 1992).

Alternatif arahan konservasi pada penggunaan lahan hutan lindung/cagar
alam yaitu dengan perlakukan terhadap lahan di biarkan dalam keadaan alami,
terletak di Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang. %

Alternatif arahan konservasi pada penggunaan lahan semak belukar adalah
Pengelolaan terbatas dengan perlakukan terhadap lahan yaitu pembuatan teras
bangku, penggarapan dengan tenaga manusia, terletak di Kelurahan Lubuk
Minturun dan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

Alternatif arahan konservasi pada penggunaan lahan kebun campuran dan
sawah adalah Pengelolaan terbatas dengan perlakukan terhadap lahan vyaitu
pembuatan rotasi tanaman, pemanfaatan mulsa, teras berdasarkan lebar, terletak di

Kelurahan Balai Gadang, Lubuk Minturun, dan Aia Pacah Kecamatan Koto

Tangah, Kota Padang.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya,

maka dapat disimpulkan.

1)

2)

3)

4)

Daerah Aliran Sungai Air Dingin bagian hulu merupakan DAS yang
terletak di sebelah utara Kota Padang dengan Luas DAS Air Dingin bagian
hulu adalah 91,34 Km?.

Karakteristik lahan pada DAS Air Dingin bagian hulu menyebabkan
perbedaan pada daya tahan tanah terhadap erosi. Karakteristik lahan pada
DAS Air dingin bagian hulu pada masing-masing satuan lahan ditinjau
tanah, topografi, penggunaan lahan dan iklim dibedakan menjadi 2 yaitu
sedang dan baik.

Tingkat bahaya erosi pada DAS Air Dingin bagian hulu yaitu sangat
ringan, ringan, sedang dan berat dengan nilai erosi 1,20 - 181,64 ton/ha/th
yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode USLE
(A= 0.244. R.K.LS.C.P).

Arahan konservasi dilakukan berdasar tingkat bahaya erosi pada DAS Air

Dingin bagian hulu yaitu:



a. Hutan lindung dengan arahan konservasi di biarkan dalam keadaan
alami pada penggunaan lahan hutan dengan kemiringan lereng > 40 %.

b. Tanaman rumput — padang penggembalaan hutan produksi atau hutan
lindung/cagar alam dengan arahan konservasi teras bar .
penggarapan dengan tenaga manusia pada penggunaan lahan semak
belukar dengan kemiringan lereng 26 — 40 %.

c. Pengelolaan terbatas dengan arahan konservasi rotasi tanaman,

pemanfaatan mulsa, teras berdasarkan lebar pada penggunaan lahan

kebun campuran dan sawah dengan kemiringan lereng 14 — 25 %.

6.1. Saran

1)

2)

Daerah Aliran Sungai Air Dingin bagian hulu adalah daerah yang rawan
erosi maka penduduk setempat hendaknya tidak membuka lahan baru pada
hutan yang ada saat ini. Sebab, hutan yang ada saat ini memiliki fungsi
hidrologis yaitu sebagai resapan air bagi daerah di bagian bawahnya.

Pemerintah setempat perlu mengarahkan masyarakat dalam pengelola
lahan dengan teknik konservasi lahan seperti teras bangku, tanaman
penutup tanah, penggiliran tanaman, pemanfaatan mulsa, pengelolaan
tanaman yang baik untuk meminimalisasi bahaya erosi pada DAS bagian
hulu dan penerapan hukuman yang tegas pada setiap tindakan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang merusak
ekosistem lingkungan hidup pada DAS bagian hulu, sesuai dengan

peraturan perundang-undangan di bidang kehutanan, diantaranya; 1) UU



No.5 Th 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya, 2) UU No.23 Th 1997 tentang Lingkungan Hidup, 3) UU
No0.41 Th 1999 tentang Kehutanan, 4) PP No.28 Th 1985 tentang
Perlindungan Hutan, dan 6) PP No.68 Th 1998 tentang Kawasan Suaka
Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.

3) Perlu diadakan penelitian lanjutan.
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